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Berdasarkan hasil uraian dari bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
dalam pelaksanaa belis ini, ada tiga tahap yang harus tahap yang pertama 
adalah, Proses pelaksanaan belis, tahap kedua,  tahap pelaksananaan Tradisi 
Belis,dan tahap ketiga adalah tahap akhir tradisi belis. 
Selain itu juga belis memiliki makna, makna yang terkandung dalam 
belis diantaranya, makna sosial, makna budaya, makna ekonomi, makna 
agama/religi . Dari keempat makna itulah sehingga belis ini dipertahankan 
atau di lestarikan oleh masyarakat dan juga sebagai warisan leluhur.  Upaya 
dilakukan dalam  pelestarian tradisi belis ini ,serta berbagai pihak ikut dalam 
melestaikan tradisi belis ini. Diantaranya; pemerintah dan juga Masyarakat.  
5.2 Saran 
Belis merupaksan salah satu tradisi yang terpenting dalam adat 
perkawinan di  masyarakat. Tradisi belis ini merupakan warisan nenek 
moyang dahulu yang harus di lestarikan oleh masyarakat zaman sekarang. 
Pentingnya tradisi belis ini, maka peneliti perlu memberi saran kepada semua 
pihak, khususnya tokoh adat  dan masyarakat Manggarai. 
a. Diharapkan kepada tokoh adat bekerjasama dengan  pemerintah daerah 
Kabupaten Manggarai untuk tetap melestarikan tradisi belis dan 




b. Kepada masyarakat Manggarai, khususnya masyarakat desa Beo Sepang, 
untuk teruskan melestarikan tradisi belis demi menjaga warisan nenek 
moyang dahulu, dan menjadikan tradisi belis sebagai suatu budaya lokal. 
c. Diharapkan kepada pihak yang melaksanakan belis untuk tidak 
menjadikan belis sebagai salah satu cara untuk merubah status sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
d. Semoga dengan membaca skripsi ini dapat menambah pemahaman para 
pembaca tentang sebuah kebudayaan atau tradisi disuatu daerah khususnya 
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